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ABSTRACT 

 

Financial literacy is a compulsory for everyone to avoid financial problems. This research 

seeks to examine the financial literacy among university students. The study primary data by 

questionnaires and the sample consist of 114 students and the target population of the study 

is from local Universities of Surabaya. Convenience sampling method is used in collecting 

the data. This study used multiple regression analysis. The independent variables used in this 

study is demographic factors include ethnic, seniority, and faculty whereby the dependent 

variable is the financial literacy. The results of this research show that ethnics and study 

program have a significant effect to financial literacy. 

Key words: Financial Literacy, Demographic Factors, College Students 

 

PENDAHULUAN 

Dalam hal kehidupan seseorang tidak akan 

lepas dari faktor keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan bertahan 

hidup. Disadari atau tidak, keuangan 

memiliki peran yang paling penting dalam 

kehidupan. Peran tersebut dapat dilihat 

dari semua kebutuhan hidup manusia 

membutuhkan uang sebagai pembayaran 

yang sudah di tentukan. Oleh karena itu 

tidak mengherankan bahwa seseorang 

harus mempunyai perencanaan keuangan 

yang baik dalam pendapatan yang akan 

diterima dan pengeluaran yang akan 

terpakai. Kecakapan (literacy) merupakan 

hal penting yang harus dimiliki untuk 

mencapai tujuan-tujuannya. Literasi 

keuangan didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk 

mendapatkan, memahami dan 

mengevaluasi informasi yang relevan 

untuk pengambilan keputusan dengan 

memahami konsekuensi finansial yang di 

timbulkannya (Carollynne & Richard, 

2000). 

Dewasa ini kesadaran masyarakat 

yang rendah akan fenomena 

konsumerisme yang berkembang 

menjadikan dasar mengapa literasi 

keuangan menjadi suatu hal yang penting 

untuk dianalisis. Cummins (2009) 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

seseorang untuk mengelola keuangannya 

menjadi salah satu faktor penting untuk 

mencapai sukses dalam hidup sehingga 

pengetahuan akan pengelolaan keuangan 

yang baik dan benar menjadi penting bagi 

semua anggota masyarakat termasuk anak 

muda. Tetapi banyaknya kebutuhan, mulai 
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dari kepentingan akademis hingga gaya 

hidup, menuntut seseorang untuk bersikap 

konsumtif. Hal ini yang menyebabkan 

mahasiswa boros dan menghabiskan uang 

tanpa memikirkan hari berikutnya. 

Demikian juga bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi swasta ataupun negeri di 

kota Surabaya, masih banyak mahasiswa 

yang belum memahami atau mengetahui 

untuk merencanakan keuangan yang 

mereka punya.  

Literasi keuangan dipengaruhi oleh 

faktor demografi, yaitu suku, tingkat 

semester, dan asal program studi. 

Indonesia memiliki keragaman etnis salah 

satunya adalah etnis Tionghoa sebagai 

minoritas di Indonesia. Sebelum era 

reformasi, etnis ini sering memperoleh 

perlakuan diskriminasi dalam masyarakat 

Indonesia. Namun sekarang keberadaan 

etnis ini telah diakui memberikan 

kontribusi besar dalam memajukan 

perekonomian di Indonesia. Etnis 

Tionghoa dinilai memiliki etos kerja 

tinggi, memiliki filosofi bisnis yang 

menjadi ciri khasnya yaitu hemat dan 

disiplin bila dibandingkan dengan orang 

pribumi sendiri (Sugiyono, 2007). Dengan 

karakteristik ini dianggap perbedaan etnis 

di Indonesia memiliki pengaruh terhadap 

literasi keuangan mahasiswa.  

Pendidikan sangat berperan penting 

dalam pembentukan literasi finansial baik 

pendidikan informal di lingkungan 

keluarga maupun pendidikan formal di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Pembelajaran di perguruan tinggi sangat 

berperan penting dalam proses 

pembentukan literasi keuangan 

mahasiswa. Menurut Chen dan Volpe 

(2002) menemukan bahwa mahasiswa 

tahun ketiga dan keempat memiliki tingkat 

literasi keuangan lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

berada di tingkat bawahnya. Sehingga 

diharapkan bahwa mahasiswa yang berada 

pada semester akhir perkuliahannya, 

memiliki pengetahuan yang lebih banyak 

terhadap keuangan dibandingkan 

mahasiswa yang berada di semester awal 

perkuliahan. 

Chen Dan Volpe melalui penelitian 

yang berfokus pada pengetahuan dalam 

bidang investasi juga menemukan bahwa 

mahasiswa yang berlatar belakang bidang 

studi bisnis memiliki pengetahuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang berlatar belakang bidang 

studi non bisnis. Setiap peserta didik 

perguruan tinggi mempunyai keahlian 

dalam bidang program pendidikan masing 

– masing. Pola pikir setiap program 

keahlian berbeda – beda dalam 

menafsirkan beberapa pola kehidupan dan 

perilaku sosial pada dirinya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggagas bahwa 

terdapat karakter yang berbeda antara 

mahasiswa bisnis dan non bisnis. Dimana 

peneliti berpikir bahwa mahasiswa bisnis 

lebih ahli dalam pengetahuan keuangan 

karena mahasiswa bisnis mempunyai 

frekuensi pembelajaran yang mendalam 

dibandingkan mahasiswa non bisnis. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Literasi Keuangan 

Menurut Carollynne dan Richard (2000) 

literasi keuangan didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk 

mendapatkan, memahami dan 

mengevaluasi informasi yang relevan 

untuk pengambilan keputusan dengan 

memahami konsekuensi finansial yang 

ditimbulkannya. 

Menurut Cude, Brenda, Lawrence, Lyons, 

Metzger, LeJeune, Marks, dan Machtme 

(2006), literasi keuangan adalah 

kemampuan untuk membaca, 

menganalisis, mengelola dan 

berkomunikasi tentang kondisi keuangan 

pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan 

materi. Hal ini mencakup kemampuan 

untuk membedakan pilihan keuangan, 

membahas uang dan masalah keuangan 

(atau meskipun) menimbulkan 

ketidaknyamanan, rencana untuk masa 

depan dan menanggapai secara kompeten 
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dari peristiwa yang mempengaruhi 

keputusan keuangan sehari-hari, termasuk 

peristiwa ekonomi secara umum. Literasi 

keuangan dapat diartikan sebagai 

pengetahuan keuangan, dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan (Lusardi dan 

Mitchell 2007) 

Orton (2007) memperjelas dengan 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan seseorang karena literasi 

keuangan merupakan alat yang berguna 

untuk membuat keputusan keuangan yang 

terinformasi, namun dari pengalaman-

pengalaman di berbagai negara masih 

menunjukkan relatif kurang tinggi. Byrne 

(2007) juga menemukan bahwa 

pengetahuan keuangan yang rendah akan 

menyebabkan pembuatan rencana 

keuangan yang salah, dan menyebabkan 

bias dalam pencapaian kesejahteraan di 

saat usia tidak produktif lagi. 

Literasi keuangan dalam hal ini juga 

berkaitan erat dengan manajemen 

keuangan secara individu atau pribadi 

yang mencakup keputusan investasi, 

pendanaan, dan pengelolaan aset dengan 

baik. Pengetahuan keangan sangat penting 

untuk meningkatkan taraf hidup dan pola 

tingkah laku guna memiliki perencanaan 

yang baik untuk masa depan. 

Menurut Chen dan Volpe (2002), literasi 

keuangan memiliki 4 aspek utama, yaitu 

pengetahuan umum, tabungan, asuransi 

dan investasi yang sesuai dengan 

pengelolahan keuangan pribadi. 

1. Aspek pengetahuan umum keuangan 

menurut Chen and Volpe (2002) 

menyatakan bahwa perempuan lebih 

rendah daripada laki-laki terkait 

literasi keuangan bentuk 

pengetahuan umum. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 

pengetahuan keuangan yang kurang 

tinggi menyebabkan perempuan 

lebih rendah daripada laki-laki 

tentang pemahaman akan uang 

bahwa uang merupakan sumber daya 

yang terbatas sehingga perlu dikelola 

dengan cermat. 

2. Aspek tabungan menurut Chen and 

Volpe (2002) menyatakan bahwa 

literasi keuangan bentuk tabungan 

untuk laki-laki secara signifikan 

berbeda dengan perempuan, artinya 

bahwa laki-laki memiliki tabungan 

yang cukup untuk konsumsi di masa 

mendatang serta untuk pensiun yang 

lebih baik daripada perempuan. 

3. Aspek asuransi menurut Chen and 

Volpe (2002) menyatakan bahwa 

persiapan dana proteksi merupakan 

hal yang vital karena setiap orang 

memiliki kemungkinan untuk 

mengalami peristiwa yang tidak 

diharapkan. Selanjutnya, untuk 

perbedaan jenis kelamin, ditemukan 

bahwa laki-laki lebih tinggi literasi 

keuangannya untuk memahami 

bagaimana memilih instrument 

asuransi yang tepat dan bagaimana 

mengaplikasikannya dengan tepat. 

4. Aspek investasi menurut Chen and 

Volpe (2002) menyatakan bahwa 

laki-laki akan lebih berani 

berinvestasi di pasar modal daripada 

perempuan sebab penelitian yang 

berfokus pada pengetahuan dalam 

bidang investasi menemukan bahwa 

laki-laki memiliki pengetahuan yang 

tinggi dibandingkan perempuan. 

Faktor demografi mahasiswa 

Demografi adalah suatu studi yang 

mempelajari karakteristik, sikap dan 

perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti jenis kelamin, 

status pendidikan, dan pendapatan (Robb 

dan Sharpe, 2009). Beberapa variabel 

demografi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

Suku atau Etnis 

Menurut Frederich Barth (1998) istilah 

suku menunjuk pada suatu kelompok 

tertentu yang karena kesamaan ras, agama, 

asal usul bangsa ataupun kombinasi dari 

kategori tersebut terikat pada sistem nilai 

budayanya. 

Ibrahim, Harun dan Isa (2009) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 
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mayoritas mahasiswa di Malaysia 

memiliki pengetahuan keuangan (financial 

literacy) yang kurang tinggi, dan hal ini 

dapat menyebabkan tidak terarah dengan 

tepat pada saat membuat keputusan 

keuangan setiap hari. Menurut (Sugiyono, 

2007). Etnis Tionghoa dinilai memiliki 

etos kerja tinggi, memiliki filosofi bisnis 

yang menjadi ciri khasnya yaitu hemat dan 

disiplin bila dibandingkan dengan orang 

pribumi sendiri. Dengan karakteristik ini 

dianggap perbedaan etnis di Indonesia 

memiliki pengaruh terhadap literasi 

keuangan mahasiswa. 

 

Tingkat Semester 

Semester merupakan satuan terkecil yang 

digunakan untuk menyatakan lamanya 

suatu program pendidikan dalam suatu 

jenjang pendidikan. Menurut Chen dan 

Volpe (2002), mahasiswa tahun ketiga dan 

keempat di perguruan tinggi memiliki 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

berada di tingkat bawahnya. 

Asal Program Studi 

Program studi adalah kesatuan rencana 

belajar sebagai pedoman penyelenggaraan 

pendidikan akademik dan/atau profesi 

dan/atau spesialis yang diselenggarakan 

atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan 

agar peserta didik dapat menguasai 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

sesuai dengan sasaran kurikulum. 

Sedangkan asal program studi adalah 

program studi tempat seorang mahasiswa 

terdaftar pada saat diterima.  Menurut 

Volpe, Chen, and Pavliccko (2002) 

melalui penelitian yang berfokus pada 

pengetahuan dalam bidang investasi 

menemukan bahwa mahasiswa yang 

berlatar belakang bidang studi bisnis 

memiliki pengetahuan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

berlatar belakang bidang studi non bisnis. 

Tingkat literasi keuangan tidak ditentukan 

oleh kemampuan intelektual (yang 

dianalogikan dalam nilai IPK) tetapi lebih 

ditentukan oleh latar belakang pendidikan 

yaitu literasi keuangan yang mahasiswa 

pelajari dari institusi pendidikan (Ayu 

Krishna, Maya Sari, dan Rofi Rofaidah, 

2009) 

 

Pengaruh Faktor Demografi dengan 

Tingkat Literasi Keuangan 

Etnis dalam penelitian ini dibedakan antara 

mahasiswa yang memiliki etnis Tionghoa 

dan pribumi. Dimana dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Sugiyono (2007) etnis 

Tionghoa dinilai memiliki etos kerja 

tinggi, memiliki filosofi bisnis yang 

menjadi ciri khasnya yaitu hemat dan 

disiplin bila dibandingkan dengan orang 

pribumi sendiri. Dengan karakteristik ini 

dianggap perbedaan etnis di Indonesia 

memiliki pengaruh terhadap literasi 

keuangan mahasiswa. 

Semester kuliah yang ditempuh mahasiswa 

selama di perguruan tinggi dibedakan 

menjadi delapan tingkatan, yaitu semester 

satu sampai dengan semester delapan. 

Sebagaimana menurut ketentuan Peraturan 

Menteri Nomor 49 Tahun 2014 dalam 

pasal 17 ayat 3 bahwa masa studi terpakai 

bagi mahasiswa dengan beban belajar 4 

(empat) sampai 5 (lima) tahun untuk 

program diploma empat dan program 

sarjana. Dengan adanya perbedaan 

semester kuliah yang ditempuh 

mahasiswa, maka diharapkan akan 

menunjukkan perbedaan tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki. Diharapkan 

bahwa apabila mahasiswa sudah berada 

pada semester akhir perkuliahannya, maka 

mahasiswa akan memiliki pengetahuan 

lebih banyak mengenai pengelolaan 

keuangan daripada mahasiswa yang masih 

berada di semester awal perkuliahan. 

Menurut Shaari, Hasan, Mohamed dan 

Sabri (2013), mahasiswa  yang berada di 

semester awal memiliki tingkat literasi 

keuangan yang rendah. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua kategori 

dalam asal program studi, yaitu mahasiswa 

yang berasal dari fakultas ekonomi dan 

bisnis dan mahasiswa yang berasal dari 

fakultas selain ekonomi dan bisnis. 

Mahasiswa yang berasal dari fakultas 
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ekonomi atau bisnis diharapkan memiliki 

tingkat literasi keuangan yang lebih baik 

dari pada mahasiswa yang berasal dari 

fakultas selain ekonomi atau bisnis, karena 

peneliti berpikir bahwa mahasiswa bisnis 

lebih ahli dalam pengetahuan keuangan 

karena mahasiswa bisnis mepunyai 

frekuensi pembelajaran yang mendalam 

dibandingkan mahasiswa non bisnis. 

Menurut Ayu Krishna, Maya Sari dan Rofi 

Rofaidah (2009) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

berasal dari program studi ekonomi 

memiliki tingkat literasi finansial yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang berasal dari program studi 

non ekonomi. 

Hipotesis 1 : Suku atau etnis, tingkat 

semester, dan asal program 

studi secara simultan 

berpengaruh terhadap tingkat 

literasi keuangan mahasiswa. 

Hipotesis 2 : Tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Tionghoa lebih 

baik daripada mahasiswa 

pribumi. 

Hipotesis 3 : Tingkat literasi keuangan 

mahasiswa semester akhir 

lebih baik daripada 

mahasiswa semester awal. 

Hipotesis 4 : Tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis lebih baik 

daripada mahasiswa Fakultas 

selain Ekonomi dan Bisnis. 

 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN 

 

 

Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa STIE Perbanas 

Surabaya, STIESIA, Universitas 

Airlangga, Universitas Surabaya, dan 

Universitas Pembangunan Nasional. 

Peneliti menggunakan non probability 

sample dengan menggunakan metode 

judgmental sampling dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang sesuai dengan 

kriteria sebagai berikut: (1) mahasiswa 

yang berasal dari etnis Tionghoa dan 

Pribumi, (2) mahasiswa yang berasal dari 

semester satu, tiga, lima dan tujuh, (3) 

mahasiswa yang berasal dari fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dan mahasiswa 

fakultas selain Ekonomi dan Bisnis. 

Dari 180 kuesioner yang 

disebarkan, diperoleh 114 kuesoner yang 

dapat diolah menjadi sampel penelitian 

sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. 

Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber datanya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

ialah melalui riset langsug yang dibantu 

dengan menggunakan alat bantu kuesioner. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu literasi keuangan dan 

variabel independen terdiri dari suku, 

tingkat semester, dan asal program studi. 

Definisi Operasional Variabel 

Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan adalah kemampuan 

untuk membaca, menganalisis, mengelola 

dan berkomunikasi tentang kondisi pribadi 

yang mempengaruhi kesejahteraan materi. 

Faktor Demografi 

Faktor Demografi adalah karakteristik 

mahasiswa berkaitan dengan suku atau 

etnis, tingkat semester, dan asal program 

studi. Variabel ini diperoleh dengan 

memodifikasi kuesioner yang 

dikembangkan oleh Lutfi dan Iramani 

(2008), Chen dan Volpe (2002), serta 

Indira (2012). Variabel tersebut diukur 

dengan menggunakan skala nominal dan 

skala ordinal dengan pengukuran sebagai 

berikut (Tabel 1): 

Tabel 1 

SKALA PENGUKURAN VARIABEL PENELITIAN 

Variabel bebas Kategori Skor 

Suku Tionghoa 

Pribumi 

1 

0 

Tingkat Semester Semester 1 

Semester 3 

Semester 5 

Semester 7 

1 

2 

3 

4 

Asal Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Fakultas selain Ekonomi dan 

Bisnis 

1 

0 
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Alat Analisis 

Untuk menguji pengaruh suku, tingkat 

semester, dan asal program studi terhadap 

tingkat literasi keuangan mahasiswa 

digunakan model regresi linear berganda 

(Multiple Regression Analysis). 

Alasan dipilihnya midel regresi linear 

berganda karena untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel bebas erhadap satu 

variabel terikat. Untuk mengetahui 

bubungan tersebut, maka berikut adalah 

persamaan regresinya: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Dimana: 

Y = Literasi keuangan 
α = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi yang diuji 

β2 = Koefisien regresi yang diuji 

β3 = Koefisien regresi yang diuji 

X1 = Suku atau etnis 

X2 = Tingkat semester 

X3 = Asal program studi 

e =  Residual/pengganggu 

 

HASIL PENILITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif memberikan gambaran 

secara menyeluruh mengenai variabel 

penelitian berdasarkan sudut pandang atas 

jawaban responden yang terkait dengan 

pertanyaan-pertanyaan dalam instrument 

penelitian (kuesioner), dan juga akan 

menjelaskan indikasi yang terkait 

mengenai besarnya rata-rata atau proporsi 

yang diperoleh, serta jumlah responden 

yang memberikan tanggapan terhadap 

indikator-indikator variabel yang terdapat 

dalam instrumen penelitian 

1. Faktor demografi  

Variabel faktor demografi dalam 

penelitian ini adalah suku, tingkat 

semester, dan asal program studi. Berikut 

ini merupakan tabel analisis deskriptif 

variabel faktor demografi terhadap tingkat 

literasi keuangan mahasiswa: 

Tabel 2 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL FAKTOR DEMOGRAFI TERHADAP 

TINGKAT LITERASI KEUANGAN MAHASISWA 

KETERANGAN 
SKOR 

TOTAL 
<50 50 - <70 ≥70 

SUKU 

Tionghoa 
Jumlah Responden 14 34 6 54 

% 25.93 62.96 11.11   

Pribumi 
Jumlah Responden 32 26 2 60 

% 53.33 43.33 3.33   

TINGKAT 

SEMESTER 

Semester 1 
Jumlah Responden 16 11 1 28 

% 57.14 39.29 3.57 

 
Semester 3 

Jumlah Responden 10 10 2 22 

% 45.45 45.45 9.09   

Semester 5 
Jumlah Responden 9 16 5 30 

% 30 53.33 16.67   

Semester 7 
Jumlah Responden 11 23 0 34 

% 32.35 67.65 0   

ASAL 

PROGRAM 

STUDI 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Jumlah Responden 20 32 7 59 

% 33.90 54.24 11.86   

Selain Ekonomi 

dan Bisnis 

Jumlah Responden 26 28 1 55 

% 47.27 50.91 1.82   

Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan Tabel 2 bahwa 6 responden 

Tionghoa atau 11.11 persen dari total 

responden Tionghoa mendapatkan skor 

literasi keuangan yang tinggi (≥70), 34 

responden Tionghoa atau 62.96 persen 

mendapatkan skor literasi keuangan yang 

sedang (50 - <70) dan 14 responden 

Tionghoa atau 25.93 persen mendapatkan 

skor literasi keuangan yang rendah (<50). 

Sedangkan responden Pribumi hanya 

sebanyak 2 responden atau 3.33 persen 

yang mendapatkan skor literasi keuangan 

yang tinggi (≥70), 26 responden Pribumi 

atau 43.33 persen mendapatkan skor 

literasi keuangan yang sedang (50 - <70), 

dan 32 responden Pribumi atau 53.3 persen 

mendapatkan skor literasi keuangan yang 

rendah (<50). Artinya, sebagian besar 

responden Tionghoa memiliki rata-rata 

skor literasi keuangan lebih tinggi daripada 

responden Pribumi. 

Variabel tingkat semester, terdapat 1 

mahasiswa semester satu atau 3.37 persen 

mendapatkan skor literasi keuangan yang 

tinggi (≥70), 11 mahasiswa semester satu 

atau 39.29 persen mendapatkan skor 

literasi keuangan yang sedang (50 - <70) 

dan 16 mahasiswa semester satu atau 

57.14 persen mendapatkan skor literasi 

keuangan yang rendah (<50). Mahasiswa 

semester tiga sebanyak 2 mahasiswa atau 

9.09 persen yang mendapatkan skor 

literasi keuangan yang tinggi (≥70) dan  

mahasiswa yang mendapatkan skor literasi 

keuangan yang sedang (50 - <70) dan skor 

yang rendah (<50) memiliki jumlah yang 

sama yaitu sebanyak 10 mahasiswa 

semester tiga atau sebesar 45.45 persen. 

Untuk mahasiswa semester lima, terdapat 

5 mahasiswa atau sebesar 16.67 persen 

yang mendapatkan skor literasi keuangan 

yang tinggi (≥70), 16 mahasiswa atau 

53.33 persen mendapatkan skor literasi 

keuangan yang sedang (50 - <70), dan 9 

mahasiswa atau 30 persen mendapatkan 

skor literasi keuangan yang rendah (≤50). 

Sedangkan untuk mahasiswa semester 

tujuh, tidak ada yang mendapatkan skor 

(≥70), 23 mahasiswa atau 67.65 persen 

mendapatkan skor literasi keuangan yang 

sedang (50 - <70) dan 11 mahasiswa atau 

32.35 persen mendapatkan skor literasi 

keuangan yang rendah (<50). Artinya, 

bahwa mahasiswa semester satu, semester 

tiga, semester lima, dan semester tujuh 

memiliki rata-rata skor literasi keuangan 

yang merata. 

Variabel asal program studi, terdapat 7 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis atau 11.86 persen dari 

total responden mahasiswa Ekonomi dan 

Bisnis mendapatkan skor literasi keuangan 

yang tinggi (≥70), 32 mahasiswa atau 

54.24 persen mendapatkan skor literasi 

keuangan yang sedang (50 - <70) dan 20 

mahasiswa atau 33.90 persen mendapatkan 

skor literasi keuangan yang rendah (<50). 

Sedangkan mahasiswa yang berasal dari 

Fakultas selain Ekonomi dan Bisnis hanya 

sebanyak 1 responden atau 1.82 persen 

dari total responden mahasiswa selain 

Ekonomi dan Bisnis yang mendapatkan 

skor literasi keuangan yang tinggi (≥70), 

28 mahasiswa atau 50.91 persen 

mendapatkan skor literasi keuangan yang 

sedang (50 - <70), dan 26 mahasiswa atau 

47.27 persen mendapatkan skor literasi 

keuangan yang rendah (<50). Artinya, 

sebagian besar mahasiswa yang berasal 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

memiliki rata-rata skor literasi keuangan 

lebih tinggi daripada mahasiswa yang 

berasal dari Fakultas selain Ekonomi dan 

Bisnis. 

2. Literasi keuangan 

Variabel literasi keuangan dalam 

penelitian ini diwakili oleh item LK1-

LK20 yang terdiri dari empat aspek, yaitu 

aspek pengetahuan umum, aspek 

tabungan, aspek asuransi, dan aspek 

investasi. Berikut ini merupakan tabel 

literasi keuangan berdasarkan kelompok 

aspek pertanyaan: 
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Tabel 3 

LITERASI KEUANGAN BERDASARKAN KELOMPOK PERTANYAAN 

Kelompok 

Pertanyaan 

Pertanyaan 

Terkait 

Jawaban Benar 

(%) 

Rata-

rata (%) 

Pengetahuan Umum 

LK1 69.3 

43.85 
LK2 36.8 

LK3 36 

LK4 33.3 

Tabungan 

LK5 84.2 

54.36 

LK6 21.1 

LK7 59.6 

LK8 83.3 

LK9 67.5 

LK10 10.5 

Asuransi 

LK11 73.7 

55.1 

LK12 63.2 

LK13 33.3 

LK14 65.8 

LK15 39.5 

Investasi 

LK16 48.2 

43.68 

LK17 57 

LK18 26.3 

LK19 20.2 

LK20 66.7 

        Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

dari 20 pertanyaan terkait literasi keuangan 

yeng terbagi dalam empat aspek, aspek 

asuransi memiliki persentase rata-rata 

tertinggi sebesar 55.1 persen. Literasi 

keuangan aspek asuransi meliputi lima 

item pertanyaan, yaitu LK11 – LK15. Item 

pertanyaan LK11 memiliki persentase 

paling tinggi diantara item lainnya yaitu 

sebesar 73.7 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini agak 

cukup memahami literasi keuangan 

terutama mengenai asuransi jiwa 

merupakan proteksi apabila seseorang 

telah meninggal dunia. Literasi keuangan 

aspek tabungan memiliki rata-rata sebesar 

54.36 persen yang meliputi enam item 

pertanyaan, yaitu LK5  LK10. Item LK5 

memiliki persentase paling tinggi diantara 

item lainnya, yaitu sebesar 84.2 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

telah memahami literasi keuangan 

terutama mengenai pengertian tabungan, 

yaitu simpanan dana di bank yang 

penarikannya dapat dilakukan kapan saja. 

Literasi keuangan aspek pengetahuan 

umum memiliki rata-rata sebesar 43.85 

persen yang meliputi empat pertanyaan, 

yaitu LK1 – LK4. Item LK1 memiliki 

persentase yang paling tinggi diantara item 

lainnya, yaitu sebesar 69.3 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini agak cukup memahami 

makna literasi keuangan yang meliputi 

pengetahuan keuangan secara umum, 

pengetahuan tentang tabungan, 

pengetahuan tentang investasi dan 

asuransi. Selanjutnya, terkait dengan 

pertanyaan literasi keuangan aspek 

investasi memiliki rata-rata persentase 

yang paling rendah diantara aspek lainnya, 

yaitu sebesar 43.68 persen yang meliputi 
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lima pertanyaan, yaitu LK16 – LK20. Item 

LK19 memiliki persentase paling tinggi 

diantara lainnya, yaitu sebesar 66.7 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

agak cukup memahami literasi keuangan 

terutama mengenai jenis investasi dengan 

tingkat pengembalian yang tinggi dan 

risiko yang tinggi pula, yaitu reksadana.  

Berdasarkan tabel di atas, selain melihat 

jumlah responden yang menjawab dengan 

tepat, terlihat juga jumlah responden yang 

menjawab tidak tepat mengenai literasi 

keuangan. Literasi keuangan aspek 

pengetahuan umum yang memiliki 

persentase paling rendah, yaitu LK4 

sebesar 33.3 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa responden belum 

memahami pengertian dari kekayaan 

bersih. Literasi keuangan aspek tabungan 

yang memiliki persentase paling rendah, 

yaitu LK10 sebesar 10.5 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa responden belum 

memahami kegunaan dari ATM. Literasi 

keuangan aspek asuransi yang memiliki 

persentase paling rendah, yaitu LK13 

sebesar 33.3 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa responden belum 

memahami sepenuhnya tujuan dari 

kepemilikan asuransi. Literasi keuangan 

aspek investasi yang memiliki persentase 

paling rendah, yaitu LK19 sebesar 20.2 

persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 

responden belum memahami aset apa saja 

yang termasuk dalam financial asset. 

Dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 

secara rata-rata responden mahasiswa di 

wilayah Surabaya memiliki bekal literasi 

keuangan yang cukup.  

Uji Statistik 

Analisis statistik ini digunakan untuk 

menjawab permasalahan serta 

membuktikan hipotesis penelitian. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Penelitian ini 

menggunakan alat uji statistik Multiple 

Regression Analysis (MRA). MRA 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa variabel Independent (X) 

terhadap variabel dependent (Y).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji pengaruh suku, tingkat semester, 

dan asal program studi terhadap tingkat 

literasi mahasiswa secara simultan dan 

untuk mengetahui lebih baik atau tidaknya 

tingkat literasi keuangan mahasiswa 

berdasarkan faktor demografi suku, tingkat 

semester, dan asal program studi.  

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Berganda Model Regresi Y1 

Variabel B thitung ttabel Sig. r
2 

Keputusan 

Constant 39.932 - - 0.000 - - 

SUKU 6.197 2.083 +1.65 0.040 0.195 H0 Ditolak 

TINGKAT SEMESTER 1.103 0.864 +1.65 0.390 0.082 H0 Diterima 

ASAL PROGRAM STUDI 7.450 2.832 +1.65 0.006 0.261 H0 Ditolak 

Tingkat Literasi Keuangan (Y1) 

Fhitung = 7.188                                          Sig. F       = 0.000 

Ftabel  =  2.76                                           R square  = 0.164 

   Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 

dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 7.188. sedangkan dengan 

alpha 5 persen, df1 = 3 dan df2 = 110 

maka, didapat Ftabel sebesar 2.68. Jadi, nilai 

Fhitung lebih besar daripada Ftabel (7.188 > 

2.68), sedangkan tingkat signifikansi 0.000 

< 0.05 dengan demikian dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya suku, tingkat semester, dan asal 

program studi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat literasi 

keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model penelitian fit (bagus) untuk 

menjelaskan pengaruh variabel terhadap 

tingkat literasi keuangan. Pada tabel 4, 

juga diperoleh R square sebesar 0.164. 

Hal ini menunjukkan bahwa hanya 16.4 

persen tingkat literasi keuangan dapat 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh suku, 

tingkat semester, dan asal program studi 

sedangkan, sisanya sebesar 83.6 persen 

dipengaruhi oleh sebab-sebab atau variabel 

lain diluar suku, tingkat semester, dan asal 

program studi.  

Analisis pengujian dan pembahasan 

hipotesis kedua (H2)  

Pengujian pengaruh suku atau etnis 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel 4, dapat dijelaskan bahwa 

diperoleh nilai thitung sebesar 2.083. 

Sedangkan dengan alpha 2.5 persen dan df 

= 110 maka, didapat ttabel sebesar + 1.65. 

Jadi, nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

(2.083 > +1.65), sedangkan tingkat 

signifikansi 0.040 < 0.05. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya suku secara 

parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Hal ini berarti perbedaan suku 

bisa menjadi pengaruh terhadap tingkat 

literasi keuangan mahasiswa. Dalam 

penelitian ini, suku atau etnis responden 

Tionghoa memiliki tingkat literasi 

keuangan yang lebih baik daripada suku 

atau etnis responden pribumi. Berdasarkan 

nilai estimasi beta (β) dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa Tionghoa memiliki skor 

literasi keuangan sebesar 6.197 lebih baik 

daripada mahasiswa pribumi dengan 

asumsi faktor lain konstan. Jika dilihat dari 

besarnya koefisien determinasi parsial (r
2
) 

yaitu sebesar 0.195 yang berarti secara 

parsial suku memberikan kontribusi 

sebesar 19.5 persen terhadap tingkat 

literasi keuangan mahasiswa. Dalam buku 

RESEP KAYA ALA ORANG CINA yang 

ditulis oleh (Eka, 2009) mengatakan 

bahwa: 

1. Orang Tionghoa memiliki pegangan 

bahwa orang sukses adalah orang yang 

memanfaatkan setiap menit yang ada. 

2. Orang Tionghoa memandang bahwa 

banyak berinvestasi adalah perjalanan 

dasar untuk menggapai kekayaan, 

sehingga bunga tabungan tidak akan 

sanggup membawa kepada kekayaan. 

3. Sebagian besar orang kaya adalah 

pengusaha dan sebagian orang 

Tionghoa berani menjadi pengusaha 

dan semua itu karena orang Tionghoa 

menganggap bahwa menjadi 

pengusaha akan memberikan nilai 

lebih sukses daripada karyawan. 

4. Pengusaha Tionghoa tidak pernah puas 

untuk mengejar target lebih tinggi. 

5. Orang Tionghoa memiliki mental yang 

positif dan selalu menghargai waktu. 

Sehingga dari latar belakang 

tersebut, bisa dikatakan bahwa tingkat 

literasi keuangan suku atau etnis 

mahasiswa Tionghoa lebih baik daripada 

mahasiswa Pribumi. Dari hasil penelitian 

ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yaitu perbedaan suku 

mempengaruhi literasi keuangan 

mahasiswa. Jika dalam penelitian Chen 

dan Volpe (2002) menyatakan bahwa ras 

hitam atau putih memiliki perbedaan 

terhadap literasi keuangan sedangkan 

dalam penelitian ini memiliki perbedaan 

dalam hal suku, yaitu suku Tionghoa dan 

pribumi 
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Analisis pengujian dan pembahasan 

hipotesis ketiga (H0) 

Pengujian pengaruh tingkat 

semester terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel 4, dapat dijelaskan bahwa 

diperoleh nilai thitung sebesar 0.864, 

sedangkan denga alpha 2.5 persen dan df = 

110 maka, didapat ttabel sebesar + 1.65. 

Jadi, nilai thitung kurang dari sama dengan 

+ttabel (0.864 < +1.65), sedangkan tingkat 

signifikansi 0.390 > 0.05. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa H0 

diterima atau H1 ditolak, yang artinya 

tingkat semester secara parsial 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Berdasarkan nilai estimasi 

beta (β) dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

semester akhir memiliki skor literasi 

keuangan sebesar 1.103 tidak lebih baik 

daripada mahasiswa mahasiswa semester 

awal dengan asumsi faktor lain konstan. 

Jika dilihat dari besarnya koefisien 

determinasi parsial (r
2
) yaitu sebesar 0.082 

yang berarti secara parsial tingkat semester 

memberikan kontribusi sebesar 8.2 persen 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa tingkat semester tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa. Sehingga dapat 

dikatakan apabila mahasiswa yang 

menempuh semester akhir, maka belum 

tentu memiliki tingkat literasi keuangan 

yang baik. Begitu juga sebaliknya apabila 

mahasiswa yang menempuh semester 

awal, maka belum tentu memiliki tingkat 

literasi keuangan yang buruk. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Chen dan Volpe 

(2002), yang menjelaskan bahwa 

mahasiswa tahun ketiga dan keempat atau 

jika dalam penelitian ini diasumsikan 

mahasiswa yang menempuh semester 

akhir di perguruan tinggi memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih baik 

dibandingkan yang berada di tingkat 

bawahnya. Perbedaan hasil penelitian ini 

dapat dimungkinkan karena adanya 

perbedaan karekteristik responden yang 

digunakan. Mahasiswa dalam penelitian 

ini dimungkinkan mendapatkan 

pendidikan tentang manajemen keuangan 

hanya di semester awal dan sedikit di 

semester akhir. Sehingga pengetahuan 

akan keuangan yang dimiliki mahasiswa 

semester awal dan semester akhir tidak 

berbeda. 

Analisis pengujian dan pembahasan 

hipotesis keempat (H4) 

Pengujian pengaruh asal program 

studi terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Berdasakan hasil pengujian 

pada tabel 4, dapat dijelaskan bahwa 

diperoleh nilai thitung sebesar 2.832, 

sedangkan dengan alpha 2.5 persen dan df 

= 110 maka, didapat ttabel sebesar + 1.65. 

Jadi, nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.832 

> +1.65), sedangkan tingkat signifikansi 

0.006 < 0.05. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya asal program studi 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Hal ini berarti perbedaan asal 

program studi bisa menjadi pengaruh 

terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa, yang artinya dalam penelitian 

ini, asal program studi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis lebih baik daripada 

mahasiswa fakultas selain ekonomi dan 

bisnis. Berdasarkan nilai estimasi beta (β) 

dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki 

skor literasi keuangan sebesar 7.450 lebih 

baik daripada mahasiswa Fakultas selain 

Ekonomi dan Bisnis dengan asumsi faktor 

lain konstan. Jika dilihat dari besarnya 

koefisien determinasi parsial (r
2
) yaitu 

sebesar 0.261 yang berarti secara parsial 

asal program studi memberikan kontribusi 

sebesar 26.1 persen terhadap tingkat 

literasi keuangan mahasiswa. 

Hal ini berarti perbedaan asal 

program studi mahasiswa bisa menjadi 
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pengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa, sehingga dalam 

penelitian dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih baik daripada 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas 

selain Ekonomi dan Bisnis. Mahasiswa 

yang berasal dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis mendapatkan lebih banyak 

pendidikan tentang manajemen keuangan 

atau sejenisnya sedangkan mahasiswa 

yang berasal dari Fakultas selain Ekonomi 

dan Bisnis hanya mendapatkan sedikit 

pendidikan tentang keuangan atau bahkan 

tidak. Mata kuliah yang ditempuh 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis lebih banyak 

memberikan informasi mengenai 

kemampuan dan pengetahuan dalam 

pengelolahan keuangan, sehingga 

dimungkinkan mahasiswa yang berasal 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis lebih 

mengerti bagaimana cara mengelola 

keuangan dan memberikan keputusan yang 

tepat bagi masalah keuangannya. 

Mahasiswa Fakultas selain Ekonomi dan 

Bisnis yang tidak mendapatkan 

pengetahuan tentang keuangan 

dimungkinkan hanya mendapatkan 

pengetahuan keuangan yang umum dari 

kehidupan sehari-harinya, baik dari media 

sosial, elektronik, maupun dari transaksi 

keuangan yang dilakukan. Mahasiswa 

yang berasal dari Fakultas selain Ekonomi 

dan Bisnis tidak mendapatkan pendidikan 

mendasar mengenai keuangan seperti 

layaknya mahasiswa yang berasal dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, sehingga 

mereka tidak mengetahui dengan jelas 

bagaimana cara mengelola keuangan 

dengan baik. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu, et al. (2010), yang membuktikan 

bahwa perbedaan fakultas yang ditempuh 

mahasiswa di perguruan tinggi memiliki 

perbedaan dalam hal tingkat literasi 

keuangan, dimana mahasiswa yang berasal 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

memiliki tingkat literasi keuangan yang 

lebih baik daripada mahasiswa yang 

berasal dari Fakultas selain Ekonomi dan 

Bisnis. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat literasi 

keuangan mahasiswa di Surabaya kurang 

baik dengan rata-rata sebesar 49.77 persen. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa suku atau etnis, 

tingkat semester, dan asal program studi 

secara simultan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa. Adapun 

pengaruhnya sebesar 16.4 persen. Hasil 

pengujian hipotesis kedua (H2) 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan mahasiswa suku atau etnis 

Tionghoa lebih baik daripada mahasiswa 

Pribumi. Hail pengujian hipotesis ketiga 

(H3) munujukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan mahasiswa semester akhir tidak 

lebih baik daripada mahasiswa semester 

awal. Sedangkan hasil pengujian hipotesis 

terakhir (H4) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan mahasiswa asal program studi 

ekonomi dan bisnis lebih baik daripada 

mahasiswa asal program studi selain 

ekonomi dan bisnis. 

Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan (1) hanya mengamati 

karakteristik demografis yang meliputi 

suku, tingkat semester, dan asal program 

studi mahasiswa, (2) penelitian ini hanya 

mengamati tingkat literasi keuangan 

mahasiswa di STIE Perbanas Surabaya, 

STIE Indonesia, Univeristas Airlangga, 

Universitas Surabaya, dan Universitas 

Pembangunan Nasional. Sehingga 

dimungkinkan hasil yang didapat belum 

dapat mewakili seluruh mahasiswa di 
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Surabaya, dan (3) penelitian ini 

menggunakan teknik analisis yang kurang 

tepat terkait dengan faktor demografi yang 

skalanya nominal dengan menggunakan 

Multiple Regression Analysis (MRA). 

Berdasarkan pada hasil dan 

keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan kepada peneliti 

selanjutnya yaitu, (1) disarankan untuk 

mengamati tingkat literasi keuangan 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi 

di Surabaya dengan sampel yang bisa 

mewakili seluruh mahasiswa di Surabaya 

sehingga hasil yang didapatkan juga dapat 

mewakili mahasiswa di Surabaya, (2) 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas pemahaman dari literasi 

keuangan, tidak hanya mengenai 

pengetahuan keuangan melainkan 

pengelolaan keuangan mahasiswa, dan (3) 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pengujian MANOVA 

(Multivariate Analysis of Variance) yaitu 

uji statistik yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel independen 

yang berskala nominal terhadap beberapa 

variabel dependen yang berskala interval 

dan rasio, sehingga dapat diperoleh hasil 

yang lebih akurat. 

Bagi Perguruan Tinggi, sebaiknya 

dapat memberikan lebih banyak 

pengetahuan mengenai keuangan kepada 

mahasiswa, baik mahasiswa yang berasal 

dari fakultas ekonomi dan bisnis maupun 

mahasiswa yang berasal dari fakultas 

selain ekonomi dan bisnis. Dilihat dari 

skor rata-rata literasi keuangan, mahasiwa 

yang berasal dari fakultas ekonomi dan 

bisnis memiliki nilai literasi keuangan 

yang lebih tinggi dari mahasiswa yang 

berasal dari fakultas selain ekonomi dan 

bisnis. Sehingga apabila perguruan tinggi 

dapat memberikan lebih banyak 

pengetahuan mengenai keuangan kepada 

mahasiswa, maka mahasiswa dapat lebih 

memahami bagaimana cara mengelola 

keuangan pribadi dengan baik serta 

membuat keputusan yang tepat masalah 

keuangannya. 
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